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ernabkah Anda men-
dapat SMS penawaran
pinJaman tanpa agu-

.~ nan? Atau tlba-tlba Anda
dltelepon oleh petugas bank yang
memberi informasi bahwa Anda
terplllh sebagai nasabah yang
mendapatkan prloritas untuk
iengnnibil kttdlt tanpa agu-
nan dengan )umlah teftentu?

Pastl sebaQan dari Ande
pernah atau bahkan sering me-
ngalami hal tersebut. Kredit
Tanpa Agunan bagi sebagian
orang memang meoJadJ solusi
atas kebutuhan dananya. Per-
taayaaniiya kemudian adalah
sebegilp mudahkah masyarakat
sekirang mernperoleh kredit?
Tidakkah hal ini akan mendor-
eng sikap honsunitif masyarakat,
dan Derisiko pada bankt

Bagi bank, Kredit Tanpa Agu-
nan (KTA) masih merupakan
btanls yang inenggiurkan. Int
terlibat dari pertumbuhan KTA
yang sangat pesat. Sebagai con-
toh. Standard Chartered Indonesia
oieayatakao bah\era XTA telah
rnenyumJ>ang sekltar 25a dart
total kredit konsuiner, dengan
pertumbuban 20% per tahut.

5ementara ANZ Bank pada
akhir Aguatus 2012 memiliki out-
standing KTA sampai dengan Rp
3 trilyuii. Pertiunbuhan KTA di

pemerintah saja pemain KTA ini,
tetapl Juga termasuk bank asing.
Tengok saga produk-produk KTA
di beberapa bank, seperti Ready
Credit dari Citibank, Xra Dana
dart LIMB Nlaga, Danamon Dana
Instan, BNI £leksi, Kredit Express
Panfn, dan maslh banyak lagi.
Tampaknya produk kredlt inl
menjadi penyumbang pendapat-
an yang menj- 1lkan bagi bank.
Ditilik dari namanya, Kredit
Tanpa Agunan adalah pembe-
rian fasilitas pinjaman tanpa
keharusan dari riasabah untuk
menjaminkan aset atas pinJaman
tersebut. Tentu saja ini berisiko
pada bank jika terJadt masalah.
Oleh karena Itu tidak semua
nasabah ditawarkan fasilitas
in1, hanya nasabah tertentusala
yang memiliki recprd yangbaik
yang dltawari. Biasanya bank
menyeleks| data nasabali un-
tuk ddpat memberlkan penilaian
layak tidaknya yang bersanglcu-
tan memperoleh kredit. Salah
satu caranya adalah dengan me-
lihat perilaku nasabali dalarp
membayar 4agihan karlu kredit.
Dengan dasar data tersebut,
penawaran KTA ini biea di-
lakukan via telepon tanpa tatap
muka, karena eelain bank su-
dah mengenai nasabah Juga yang
bersanskfitan tidak bermaéalah



Kredit Tanpa Agunan:

Kesempatan atau Jebakan

nasabah kartu kedit atau riasa-
bah payroll system. Oleh sebab

itit tak heran Jtkasenrang nasa-
bah dlnilai berperilah» baik. yang
bersangkutan akan menjadi sasa-
ran b.cgi para telesaJes untuk
ditawari produk ini, Jikadari sisi
bank KTA merupakanproduk kre-
dit yang menjanjiknn keuntungan,
bagaimana dengnn masyarakat?

ttesenipatan

Bagi masyarakat yang mem-
butuhkan dana dalam kondisi
mendesak, makafasilitas KTA
ini menjadi peluang yang dapat
dimanfaatkan. Hal isi disc-
babkan produk KTA ineinilihi
kelebihan-kelebitian dibanding
ptoduk pinjaman lainnya. Ke-
lebihan tersebut antara lain:
prosesnya relatif cepat, persyara-
tannya mudah, dapat diangsur
trap bulan, suku bunga tetap
tidak berubaii selam3 may
kontrak, ada asuransinya, pe-
manfaatan dalia bebas, jangka
waktu pinjaman bisa sampai de
ngan iiga atau empat tahun.

Kredit iiii biasaiiyabisa di-
manfaatkan olehnasabah yang
berpenghasilan tetap,berpr/o-,,.
fesi sebagai karyawan may .
wirausaha. Plafon kredit yJng:ili-
berikan bervarlasi, antara Rp S
juta sampai dengan Rp 3tl0 juta.

Oleh kareiui prosescepat dan.
tanpa jaminan, produk ini dapat’
dinianfaatkan oleh masyarakat -:

untuk itebutuhan modal usaha,
pengobatari, biaya pendidikan,
perbalkan rumah, menikah, pem-
belian alat alat elektrnnik. IIbuian
dan lainnya. Menurut Bank ANZ
di media beberapa waktu lalu,
mayorilas penggunaan KTA di
bank ini adalah untuk perbaik-
an rumah, keperluan sekolah,
dan menikah. Sementara di
StAndart Chartered Indonesia,
mayoritas nasabah memanfa-
ation KTA untuk keperluan
dagang, nikah, dan pendidikan.
Bagaimana dengan bungan-
yaw Dibandingkan denganbunga
kartu kredit, bunga KTA jauhle-
bih murah, biasanya berkisar
antara 1,596 sampal dengan 2
UTI per bulan. Bandingkan de-
iigan bunga kartu ktedit anj
dapat mencapai 5,5W per bulan.
Besarnyd pldfon pinjaman biasa-
nya sudah dthitung oleh bank
berdasar prosentase proporsio-
nal terhadap besarnya gaji, atau
berdasar plafon kartu kredit.
Prosea pencairan KTA ini
biasanya juga tidak membutuh-
kan berkas-berkas yang sulit,
dari }ika berkas sudah leng-
kap dalam waktu 3 hari herjd
sudah cair. Bahkan bank terten-
tu menyediakan jasa pelayanan
penjemputan doktiaien, sehing-
ga nasabah tinggal menyiapkan
berkas dart tAnda tangan sa a

. itecépataii pencairan Ini menjadi

sangat bernian,faat‘bagi nasabah

yang membutuhkan dana un-
tuk keperluan pengubatan, atau
keperluan mendesak lainnya.
Informasi lengkap ten-
tang kredit ini juga tersedia
webs 'ue masing-masing bank
dengan segala persyaratan-
iiya, sehingga memudahkan
masyarakat untuk memaha-
mi dan mempersipkannya.

uabakan

Meski’.produk KTA inl dapat
menjadi peluang bagimasyarakat
yang inembutuhkan, tetapi di
sisi lain bisa menjadi jebakan
untuk terns berhutang karena
nudahnya proses mendapatkan-
nya. Penawaran yang gencar
dari banh den prosés yang cepat
inen}adtkan sabah yang se-
belumnya tidak terpikir untuh
mengambil Jtedlt, menjadi ter-
giur untuh memanfaatkannnya.
Ahibatnya dana yang dlperoleh
lebih banyak dlinanfaatkan iin-
tuk keperluan konsumtif.

Bagi nasabah yang memiliki
banyak kartu Credit, godaan pun
bisa semakin banyak. Jika tidak
dapat menalian diri bisa-bisa total
angsiiran kreiiit sudah meleblhi
jumlah gaji. Jtalau sudah begitu,
tanpa disddarf nasabah sudah ter-
perangkap dalam )eintan kredit.

Meskipun jika dibanding-
kan dengan suku bunga kartu

‘ktedit lebih rendah, akan tetapi

buku bunga KTA relailf maslh

termasuk mahal jika i)iban-
dingkan dengan kredit umum
lainnya yang nieztsyaratkan }am-
inan. Idol lot logis karena iisiko
bank lebih tinggi pada KTA.
Oleln sebab Iltu, jika memang
tldalt ineiuerlukannyn, hin-
dart untuk ineinanfaatkanilya.
Selain bungakr«xiit Yang
harustlihayar, KTA jugamv
ngenakan biaya-biaya seperti
biaya provlsi sekali pungut di
depan, biaya asuransi, biaya pi-
nalti )ika pelunasan dilakukan
lebih cepat, dan biaya den-
da keterlauibatan pembayaran
yang relatif tinggi. KTA mene-
rapkan pinalti yang tinggi tragi
nasabah yang ingin meliiria-
si kredlIt sebelum jatiih tempo.
Hal Ini bertujuan agar nasa-
bah tidak melakukan pelunasan
lebih‘cepat, karena beTartl juga
bank kehflangan kesempatan un-
tuk inémperoleh’ bunga. Sebuah
bank dalam websitenya menetap-
kan jika seorang nasabah ingiir
melunast lebih cepat maka aelain
dia haru8 membayar sisa pokok
utang dltambah dengah bunga
barjalan, yang beraangkutan juga
dlkenahan pinalti yang besarJya
S96 dari aisa mutant pokoh, Tén-
tu saja hal ini merugikan, dan
semakin menyulitkan nasabah
untuk heluar dart Jeratan kredit.
Belum lagl jika terjadi kete>
lambatan pembayaran angsuran,
maka lagi-lagi nasabah d<ke-
nai biaya bunga keterlambatan
yang tinggi per bulannya, bisa
mencapal 3,5d, dari besarnya
angsiiran yang8glgm terbayar.




